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ABSTRACT

The rapid development of information technology has significantly influenced
students' learning behavior, particularly through social media usage. In addition,
learning motivation is considered one of the important internal factors affecting
learning achievement. This study aimed to analyze the influence of social media
use and learning motivation on student learning outcomes in the Primary Service
subject at SMK Pawyatan Daha 1 Kediri. This research employed a quantitative
explanatory approach. The population consisted of all Grade X Office
Management students totaling 68 students. Saturated sampling was applied,
making the entire population the research sample. Data were collected using
questionnaires and analyzed through multiple linear regression using SPSS. The
results revealed that social media use significantly affected learning outcomes
(Sig. = 0.039 < 0.05). Learning motivation also significantly affected learning
outcomes (Sig. = 0.048 < 0.05). Simultaneously, social media use and learning
motivation significantly influenced learning outcomes (F = 17.758; Sig. = 0.040 <
0.05). The coefficient of determination (R?) was 0.467, indicating that 46.7% of
learning outcomes were explained by social media use and learning motivation,
while 53.3% were influenced by other variables.

Keywords: Social Media, Learning Motivation, Learning Outcomes, Office
Management

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam
perilaku belajar siswa, terutama melalui penggunaan media sosial. Selain itu,
motivasi belajar merupakan faktor internal yang berperan penting dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan media sosial dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Layanan Prima di SMK Pawyatan Daha 1
Kediri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory
research. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X Manajemen
Perkantoran yang berjumlah 68 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah
sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Data
dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda
berbantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (Sig. = 0,039 < 0,05). Motivasi
belajar juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (Sig. = 0,048 <
0,05). Secara simultan penggunaan media sosial dan motivasi belajar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (F = 17,758; Sig. = 0,040 <
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0,05). Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,467 menunjukkan bahwa 46,7%
hasil belajar dipengaruhi oleh penggunaan media sosial dan motivasi belajar,

sedangkan 53,3% dipengaruhi faktor lain.

Kata Kunci: Media Sosial, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Manajemen Kantor

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting dalam
pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas dan memiliki daya
saing di era globalisasi.
Perkembangan teknologi informasi
dan perubahan kebutuhan dunia
kerja menuntut lembaga pendidikan
untuk terus melakukan inovasi dalam
proses pembelajaran agar mampu
menghasilkan peserta didik yang
memiliki kompetensi sesuai dengan
tuntutan zaman. Pendidikan tidak
hanya berorientasi pada
penyampaian pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan kemampuan
berpikir kritis, keterampilan, serta
kemampuan beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Hal
tersebut sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan
terencana untuk menciptakan proses
pembelajaran agar peserta didik
mampu mengembangkan potensi

dirinya secara aktif dalam aspek

pengetahuan, keterampilan,

kepribadian, serta kemampuan yang

diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Salah satu indikator
keberhasilan  proses  pendidikan

dapat dilihat melalui hasil belajar
siswa. Hasil belajar menjadi tolok
ukur untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik mampu memahami,
menguasai, dan menerapkan materi
pembelajaran yang telah diberikan
oleh guru. Menurut Wijaya dan Astuti
(2022), hasil belajar merupakan
pencapaian akademik siswa yang
dapat dilihat melalui nilai ujian, tugas,
serta keterlibatan aktif siswa selama
proses pembelajaran. Sementara itu,
hasil belajar juga mencerminkan
perubahan kemampuan siswa

setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Oleh karena itu, peningkatan hasil
belajar menjadi salah satu tujuan
utama  dalam  penyelenggaraan
pendidikan karena berkaitan

langsung dengan keberhasilan siswa
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dalam mencapai kompetensi yang
diharapkan.

Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan salah satu jenjang
pendidikan yang memiliki tujuan
khusus dalam menyiapkan peserta
didik agar memiliki keterampilan dan
kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja. Berbeda
dengan sekolah umum, pendidikan
kejuruan lebih menekankan pada
keseimbangan antara penguasaan
teori dan keterampilan  praktik
sehingga lulusan mampu beradaptasi
industri.

dengan  perkembangan

Namun, dalam pelaksanaannya
masih terdapat berbagai tantangan
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, salah satunya adalah
pencapaian hasil belajar siswa yang
belum optimal. Kondisi tersebut juga
ditemukan di SMK Pawyatan Daha 1
Kediri, khususnya pada program
keahlian Manajemen Perkantoran
dan Layanan Bisnis (MPLB) pada
mata pelajaran Layanan Prima.
Berdasarkan hasil observasi
awal dan data nilai semester genap
tahun pelajaran 2024/2025 pada
siswa kelas X MPLB SMK Pawyatan
Daha 1 Kediri, diketahui bahwa
pencapaian hasil belajar siswa masih

belum maksimal. Dari jumlah 36

siswa, sebagian besar memperoleh
nilai pada rentang 60-70 dengan
persentase sebesar 61%, sedangkan
siswa yang memperoleh nilai 70-80
hanya sebesar 22%, dan siswa
dengan nilai 80-90 sebesar 17%.
Sementara itu, standar Kiriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan sekolah
adalah nilai 75. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan
dalam mencapai standar
pembelajaran yang telah ditetapkan.
Rendahnya pencapaian hasil belajar
tersebut menunjukkan adanya faktor-
faktor tertentu yang perlu dikaji lebih
lanjut untuk mengetahui penyebab
dan solusi yang dapat diterapkan.
Hasil belajar siswa pada
dasarnya tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan akademik, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal
berasal dari dalam diri siswa, seperti
minat belajar, motivasi, kesiapan
belajar, dan kemampuan memahami
materi. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari lingkungan sekitar siswa,
seperti metode pembelajaran,
fasilitas belajar, lingkungan keluarga,
serta perkembangan teknologi. Salah
satu faktor eksternal yang saat ini
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memiliki pengaruh besar terhadap
aktivitas  belajar siswa adalah
penggunaan media sosial.
Perkembangan teknologi
digital telah membawa perubahan
besar terhadap pola interaksi dan
aktivitas masyarakat, termasuk dalam
dunia pendidikan. Media sosial
menjadi salah satu bentuk
perkembangan teknologi yang
banyak digunakan oleh generasi
muda karena menyediakan
kemudahan dalam berkomunikasi,
memperoleh informasi, serta
membangun hubungan sosial secara
cepat. Berdasarkan perkembangan
penggunaan internet di Indonesia,
media sosial telah menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari masyarakat,
terutama kalangan generasi Z.
Platform seperti YouTube, TikTok,
dan Instagram menjadi aplikasi yang
paling sering digunakan oleh peserta
didik dalam aktivitas digital mereka.
Dalam konteks pendidikan,
media sosial memiliki potensi yang
besar sebagai sumber belajar
alternatif. Melalui media sosial, siswa
dapat memperoleh informasi
tambahan, mengakses materi
pembelajaran, melihat video edukasi,

serta berdiskusi dengan guru maupun

teman sebaya. Pemanfaatan media
sosial secara tepat dapat mendukung
proses pembelajaran yang lebih
menarik, fleksibel, dan sesuai dengan
karakteristik generasi digital saat ini.
Namun, penggunaan media sosial
yang tidak terkontrol juga dapat
memberikan dampak negatif
terhadap proses belajar. Intensitas
penggunaan media sosial untuk
hiburan, munculnya notifikasi secara
terus-menerus, serta  kebiasaan
membuka aplikasi ketika
pembelajaran  berlangsung dapat
menyebabkan  siswa  kehilangan
fokus dan mengurangi konsentrasi
dalam memahami materi.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran Layanan
Prima di SMK Pawyatan Daha 1
Kediri, ditemukan bahwa salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar
siswa adalah kurangnya konsentrasi
selama proses pembelajaran yang
dipengaruhi oleh penggunaan media
sosial. Beberapa siswa masih
menggunakan telepon  genggam
untuk membuka aplikasi media sosial
ketika kegiatan belajar berlangsung.
Hal tersebut menyebabkan perhatian
siswa terhadap materi  yang
disampaikan guru menjadi berkurang.

Temuan tersebut juga diperkuat
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melalui wawancara dengan beberapa
siswa yang menyatakan bahwa
mereka sering merasa sulit untuk
meninggalkan media sosial ketika
pembelajaran berlangsung, terutama
ketika materi yang  diberikan
dianggap sulit atau kurang menarik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
media sosial dapat memberikan
pengaruh terhadap perilaku belajar
siswa, baik dalam bentuk positif
maupun negatif.

Selain penggunaan media
sosial, faktor lain yang memiliki
hubungan erat dengan hasil belajar
adalah motivasi belajar. Motivasi
belajar merupakan dorongan internal
maupun eksternal yang
menyebabkan seseorang memiliki
keinginan untuk melakukan aktivitas
belajar secara berkelanjutan. Menurut
Mudjiono (2013), motivasi belajar
merupakan faktor psikologis yang
berperan dalam mengarahkan siswa
untuk melakukan kegiatan
pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung
lebih aktif mengikuti pembelajaran,
memiliki ketekunan dalam
menyelesaikan tugas, serta berusaha
memahami materi secara mendalam.
Sebaliknya, siswa dengan motivasi

belajar rendah cenderung kurang

memiliki dorongan untuk mengikuti
proses pembelajaran sehingga dapat
berdampak terhadap pencapaian
hasil belajar.

Penelitian ini menggunakan
teori konstruktivisme sebagai grand
theory yang dikembangkan oleh Jean
Piaget dan Lev Vygotsky. Teori
konstruktivisme menjelaskan bahwa
proses belajar merupakan aktivitas
aktif yang dilakukan peserta didik
dalam membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan. Dalam
penelitian ini, media sosial dipandang
sebagai salah satu lingkungan belajar
digital yang dapat memberikan
pengalaman serta sumber informasi
bagi siswa dalam membangun
pemahamannya. Sementara itu,
motivasi  belajar menjadi faktor
pendorong yang mempengaruhi
keaktifan siswa dalam mengolah
informasi dan  mengembangkan
pengetahuan. Dengan demikian, teori
konstruktivisme relevan digunakan
untuk menjelaskan bagaimana
penggunaan media sosial dan
motivasi belajar dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat diketahui bahwa media sosial

dan motivasi belajar merupakan dua
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faktor yang memiliki kemungkinan
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Media sosial dapat menjadi sarana
pendukung pembelajaran apabila
dimanfaatkan secara positif, namun
juga dapat menjadi hambatan apabila
digunakan secara berlebihan dan
tidak sesuai dengan kebutuhan
belajar. Di sisi lain, motivasi belajar
menjadi  faktor  penting  yang
menentukan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Oleh karena
itu, penelitian mengenai pengaruh
media sosial dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa menjadi
penting untuk dilakukan, khususnya
pada mata pelajaran Layanan Prima
di SMK Pawyatan Daha 1 Kediri.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media sosial
dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa, baik secara parsial
maupun simultan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
kontribusi  bagi  guru, sekolah,
maupun pihak terkait dalam
merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif dengan
memanfaatkan perkembangan
teknologi digital secara bijak serta
meningkatkan motivasi belajar siswa
guna mencapai hasil belajar yang

optimal

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan peneliti merupakan
penelitian explanatory yang bertujuan
untuk menjelaskan hubungan antara
dua variabel dan menjelaskan sebab
terjadinya suatu peristiwa . Peneliti
akan meneliti penelitian ini
menggunakan pengujian hipotesis
melalui analisis statistic seperti
analisis regresi (Sugiyono, 2019).
Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Pawyatan Daha 1 Kediri yang
beralamat di jalan Panglima Polim
No. 5 Kediri. Pengambilan data
dilakukan pada bulan Februari s.d
Mei 2025. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X
Program Keahlian Manajemen
Perkantoran di SMK Pawyatan Daha
1 Kediri pada tahun pelajaran
2025/2026 yang terdiri 2 kelas dan
berjumlah 68 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sampel
penelitian karena jumlah populasi
dalam penelitian ini relative kecil
(<100 siswa).

Teknik  pengumpulan data
yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, kuesioner (angket), dan

dokumentasi. Instrumen penelitian
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akan diuji terlebinh dahulu untuk
validitas dan reliabilitas sebelum
digunakan. Analisis data dalam
penelitian ini diawali dengan analisis
statistik deskriptif untuk mengetahui
persentase  dari  masing-masing
variabel Penggunaan Media Sosial
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar siswa. Selanjutnya, dilakukan
uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastisitas untuk
memastikan bahwa nilai koefisiensi
statistic yang di peroleh benar-benar
merupakan penduga parameter yang
akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan (Rinaldi et
al., 2021). Setelah uji asumsi klasik,
dilakukan Analisis Regresi Linier
Berganda untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan
secara parsial atau simultan antara
dua atau lebih variabel independen
terhadap satu variabel dependen.
dilakukan

Pengujian hipotesis

menggunakan Uji t (koefisien
Parsial), Uji F (Koefisien Simultan),
dan Uji R (Koefisien Determinan).
Pengumpulan data  dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
wawancara, observasi, dan analisis
dokumen resmi sebagaimana telah

dijelaskan pada paragraf

sebelumnya. Wawancara dilakukan
kepada beberapa guru mata
Perkantoran di SMK

Pawyatan Daha 1 Kediri. Sebelum

pelajaran

pelaksanaan wawancara, peneliti
terlebih dahulu membuat janji dengan
guru yang bersangkutan melalui
media komunikasi elektronik untuk
menentukan waktu yang sesuai.
Selain melakukan wawancara,
peneliti juga melaksanakan observasi
terhadap proses pembelajaran di
kelas X MPLB 1 dan X MPLB 2.
Kegiatan observasi ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai kondisi pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Melalui
rangkaian kegiatan tersebut,
diperoleh berbagai data yang meliputi
hasil wawancara dengan guru,
informasi mengenai kondisi proses
belajar mengajar, serta dokumen-
dokumen perangkat pembelajaran.
Data-data yang telah diperoleh
selanjutnya dianalisis dan
diinterpretasikan untuk menghasilkan
temuan penelitan yang sesuai

dengan tujuan penelitian.
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C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Hasil Penelitian
statistik

deskriptif, diketahui bahwa jumlah

Hasil analisis
data yang digunakan  dalam
penelitian ini sebanyak 68 responden.
Seluruh data dinyatakan valid tanpa
adanya data yang hilang sehingga
dapat digunakan secara keseluruhan
dalam proses analisis selanjutnya.
Variabel X1 memiliki nilai minimum
sebesar 37 dan maksimum sebesar
73, dengan rentang nilai (range)
sebesar 36. Nilai rata-rata (mean)
variabel X1 adalah sebesar 51,43
dengan standar deviasi sebesar 6,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data
pada variabel X1 memiliki tingkat
penyebaran yang relatif cukup besar,
sehingga variasi jawaban responden
terhadap variabel ini tergolong
beragam.

Variabel X2 menunjukkan nilai
minimum sebesar 35 dan maksimum
sebesar 54, dengan rentang nilai
sebesar 19. Nilai rata-rata variabel X2
adalah 43,41 dengan standar deviasi
sebesar 3,85. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  tingkat
penyebaran data pada variabel X2
lebih  kecil dibandingkan dengan
variabel X1, sehingga jawaban

responden cenderung lebih
homogen.

Sementara itu, variabel Y
memiliki nilai minimum sebesar 70
dan maksimum sebesar 87, dengan
rentang sebesar 17. Nilai rata-rata
variabel Y adalah sebesar 80,09
dengan standar deviasi sebesar 3,28.
Nilai standar deviasi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa data pada
variabel Y memiliki tingkat variasi
yang rendah, sehingga dapat
dikatakan bahwa jawaban responden
terhadap variabel Y relatif konsisten.

Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa variabel X1
memiliki tingkat variasi data paling
tinggi, diikuti oleh variabel X2, dan
variabel Y memiliki tingkat variasi
paling rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa stabilitas data paling baik
terdapat pada variabel Y, sedangkan
variabel X1 menunjukkan
keberagaman respon yang lebih
tinggi dari responden.

Uji normalitas di gunakan
mengungkap tingkat normalitas dari
sebaran data sampel yang di hasilkan
dari regresi variabel independen dan
variabel dependen. Uji normalitas
penelitian ini menggunakan teknik
Kolmogorov-smirnov dengan melihat

nilai Asymp. Sig (2 tailed ) > alpha
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untuk mengambil keputusan atau di

lakukan dengan melihat grafik
histogram dan normal Probality plots.
tabel di atas bisa di ketahui bahwaa
nilai Asymp. Sig. (2 tailed) X1 = 0,200
; X2 = 0,080 dan Y = 0,069 yang
artinya nilai tersebut dari alpha >0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai
probalilitas > 0,05 maka model
regresi berdistribusi normal sehingga
bisa di gunakan untuk pengujian
tahap selanjutnya.

Uji Multikolinearitas di gunakan
untuk  menguji  korelasi antara
variabel independen sebuah model
regresi. Uji multikolinearitas dilihat
dari nilai Tolerance > 0,1 dan nilai
VIF <10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas, dan sebaliknya.
Hasil uji multikolinearitas pada tabel
di atas di dapati nilai tolerance X4 =
0,998 dan X = 0,998 , >0,
sedangkan nilai VIF X4 = 1.002 dan
X2 = 1.002 , <10 maka di simpulkan
tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas
digunakan untuk menguji apakah ada
variasi yang tidak merata atau tidak
konstan dari kesalahan residual
antara satu observasi dengan yang
lain dalam sebuah model regresi. Uji
heteroskedastisitas menggunakan uji

Glejser dengan kriteria nilai signifikan

> 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, dan sebaliknya
dalam mengambil keputusan atau
dengan metode grafik scatterplot. asil
uji heteroskedastisitas menunjukkan
nilai signifikansi untuk variabel Xj
(0,531) dan Xz (0,671) yang lebih
besar 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisistas antar variabel
independen dalam model tegresi ini.

Analisis  regresi  bertujuan
untuk mengetahui ada tidak nya
pengaruh yang signifikan secara
parsial atau simultan antara dua atau
lebih variabel independen terhadap
satu variabel dependen, Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial (X1) dan
motivasi  belajar (X2) memiliki
pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa jurusan Manajemen
Perkantoran SMK Pawyatan Daha 1
Kediri. Nilai konstanta sebesar
73,058 menunjukkan bahwa apabila
variabel penggunaan media sosial
dan motivasi belajar dianggap
konstan, maka hasil belajar siswa
sebesar 73,058.

Koefisien regresi penggunaan
sebesar 0,134

menunjukkan bahwa setiap

media sosial

peningkatan  penggunaan media
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sosial akan meningkatkan hasil
sebesar  0,134.
Sedangkan koefisien regresi motivasi

belajar  siswa

belajar sebesar 0,122 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan motivasi
belajar akan meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 0,122. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua variabel
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media sosial dan
motivasi belajar memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa jurusan Manajemen
Perkantoran SMK Pawyatan Daha 1
Kediri. Semakin baik penggunaan
media  sosial untuk  kegiatan
pembelajaran dan semakin tinggi
motivasi belajar siswa, maka semakin
baik pula hasil belajar yang diperoleh
siswa.

Ui t

mengetahui pengaruh masing-masing

digunakan  untuk

variabel bebas secara individual
terhadap variabel terikat, uji ini
bertujuan untuk menguji apakah
setiap variabel independen seperti
Media Sosial dan Motivasi Belajar
memiliki pengaruh secara parsial
terhadap kesiapan hasil belajar tanpa
dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Hasil Uji t Variabel X1 Mempunyai

nilai signifikansi 0,039 lebih kecil dari
0,05 hingga bisa di
bahwasanya media sosial

katakan

mempunyai pengaruh terhadap hasil
belajar. Sedangkan Variabel X2
Mempunyai nilai signifikansi 0,048
lebih kecil dari 0,05 hingga bisa di
katakan bahwasanya motivasi belajar
mempunyai pengaruh terhadap hasil
belajar

Ui F

mengetahui

digunakan  untuk
pengaruh variabel
independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel
dependen. hasil uji F diperoleh nilai
signifikansi pengaruh variabel Media
Sosial (X1) dan Motivasi Belajar (X2)
secara Bersama-sama terhadap Hasil
Belajar (Y) yaitu sebesar 0,040 <
0,05 dan nilai F hitung 17.758 > nilai
F tabel 3,14 maka, Ha diterima dan
HO ditolak. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat ditarik kesimpulan
secara simultan atau bersama-sama
variabel Media Sosial (X1) dan
Motivasi Belajar (X2) berpengaruh
positif  signifikan terhadap Hasil
belajar di SMK Pawyatan Daha 1
Kediri .
Koefisien Determinan (R?) di
gunakan untuk mengetahui
persentase variabel bebas secara

bersama-sama dapat menjelaskan
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variabel terikat. Nilai koefisiensi
determinan adalah di antara nol dan
satu. Jika koefisien determinan (R?) =
1, artinya variabel bebas memberikan
semua informasi yang di butuhkan
untuk memprediksi variasi variabel
terikat. Jika koefisien determinan (R?)
= 0, artinya variabel bebas tidak
mampu menjelaskan variasi-variasi
terikat (Aprilyanti, 2020). Nilai R
Square yang dihasilkan sebesar
0,467 menunjukkan jika hasil belajar
dipengaruhi oleh Media Sosial dan
Motivasi Belajar sebesar 46,7%
sedangkan 53,3% dipengaruhi oleh
faktor lain selain variabel diatas.

Koefisien determinasi (R2)
menunjukkan  kontribusi  variabel
independen terhadap variabel
dependen.

2. Pembahasan
Pengaruh Penggunaan Media
Sosial terhadap Hasil Belajar
Siswa

Berdasarkan hasil analisis
penelitan pada siswa kelas X
Perkantoran dan
(MPLB) SMK

Pawyatan Daha 1 Kediri

Manajemen

Layanan  Bisnis

menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Hasil

analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa variabel
penggunaan media sosial memiliki
arah pengaruh terhadap perubahan
hasil belajar siswa. Hal tersebut
diperkuat melalui hasil uji parsial (uji
t) yang memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,039 < 0,05, sehingga
hipotesis pertama (H1) diterima.
Dengan  demikian, penggunaan
media sosial menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial
dapat memberikan pengaruh yang
berbeda bergantung pada tujuan dan
intensitas penggunaannya.
Penggunaan media sosial yang lebih
dominan untuk aktivitas hiburan
dapat menyebabkan menurunnya
konsentrasi belajar, berkurangnya
waktu belajar, serta terganggunya
fokus siswa selama proses
pembelajaran. Sebaliknya,
penggunaan media sosial sebagai
sarana pendukung pembelajaran
dapat memberikan manfaat positif
melalui akses informasi, pencarian
materi tambahan, serta interaksi
akademik antara siswa dan guru.

Temuan  tersebut  sesuai

dengan kondisi yang ditemukan di
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SMK Pawyatan Daha 1 Kediri,
dimana sebagian siswa masih
menggunakan media sosial seperti
TikTok, Instagram, dan YouTube
selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Kebiasaan tersebut
menyebabkan perhatian siswa
terhadap penyampaian materi

menjadi berkurang sehingga
berdampak pada rendahnya hasil
analisis

belajar. Berdasarkan

deskriptif, indikator = penggunaan
media sosial memperoleh nilai rata-
rata tertinggi pada beberapa item
dengan nilai mean sebesar 4,32. Hal
ini menunjukkan bahwa media sosial
telah menjadi bagian penting dalam
aktivitas keseharian siswa. Namun,
masih terdapat siswa yang belum
memanfaatkan media sosial sebagai
sumber belajar secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ramly (2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan
media sosial memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil Dbelajar
siswa. Penggunaan media sosial
yang berlebihan dapat menyebabkan
siswa  kehilangan  fokus  dan
mengurangi efektivitas waktu belajar.
Hasil serupa juga ditemukan oleh Liu
et al. (2017) dan Aryani (2024) yang

menjelaskan bahwa penggunaan

media sosial secara tidak terkontrol
dapat memberikan dampak negatif
terhadap motivasi dan pencapaian
akademik siswa.

Namun, beberapa penelitian
menunjukkan hasil yang berbeda.
Mohammed et al. (2025) menemukan
bahwa penggunaan media sosial
tidak secara langsung berpengaruh
terhadap hasil belajar akademik,
tetapi lebih berpengaruh terhadap
perilaku belajar dan kepuasan hidup
siswa. Perbedaan hasil tersebut
dapat dipengaruhi oleh karakteristik
responden, lingkungan pembelajaran,
serta tujuan penggunaan media
sosial. Pada penelitian ini,
penggunaan media sosial oleh siswa
SMK Pawyatan Daha 1 Kediri lebih
banyak digunakan untuk hiburan
sehingga berpotensi menjadi faktor
penghambat proses pembelajaran.

Dengan demikian,
penggunaan media sosial memiliki
peran penting dalam mempengaruhi
hasil belajar siswa. Media sosial tidak
selalu memberikan dampak negatif,
tetapi pengaruhnya sangat
bergantung pada cara  siswa
memanfaatkan teknologi tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan
pengawasan dan pengarahan agar

media sosial dapat digunakan
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sebagai media pendukung
pembelajaran yang efekiif.
Pengaruh Motivasi Belajar

terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa
kelas X Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis SMK Pawyatan Daha
1 Kediri. Berdasarkan hasil uji parsial
(uji t), variabel motivasi belajar
memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,048 < 0,05, sehingga hipotesis
kedua (H2) diterima. Hasil analisis
regresi linier  berganda  juga
menunjukkan bahwa motivasi belajar
memiliki arah  hubungan positif
terhadap hasil belajar siswa. Artinya,
semakin tinggi motivasi belajar yang
dimiliki siswa, maka semakin baik
pula hasil belajar yang diperoleh.

Motivasi belajar menjadi salah
satu faktor internal yang menentukan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi tinggi cenderung lebih aktif
mengikuti pembelajaran, memiliki
keinginan memahami materi,
menyelesaikan tugas dengan baik,
serta berusaha mencapai hasil
akademik yang optimal. Sebaliknya,
rendah

siswa dengan motivasi

cenderung kurang bersemangat,

mudah merasa bosan, dan kurang
aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, variabel motivasi belajar
memperoleh nilai rata-rata sebesar
43,4118 dengan standar deviasi
sebesar 3,85264. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tingkat motivasi
belajar siswa berada pada kategori
cukup tinggi dengan penyebaran data
yang relatif homogen. Indikator
motivasi belajar dengan nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada pernyataan
mengenai dorongan siswa dalam
mengikuti pembelajaran dan
mencapai hasil belajar yang baik. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki
keinginan untuk memahami materi
serta memperoleh prestasi akademik
yang lebih baik.

Hasil penelitian ini diperkuat
oleh teori motivasi belajar Ryan dan
Deci (2000) yang menjelaskan bahwa
motivasi intrinsik berasal dari dalam
diri individu  dan mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas
tertentu karena adanya ketertarikan
dan tujuan pribadi. Selain itu, Schunk
et al. (2020) menjelaskan bahwa
motivasi

berfungsi sebagai
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penggerak perilaku siswa dalam
mencapai tujuan akademik.

Temuan penelitian ini juga
sesuai dengan penelitian Andriani
(2019) yang menyatakan bahwa
motivasi belajar memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian Vu et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa
motivasi belajar memiliki hubungan
yang kuat dengan pencapaian
akademik karena siswa yang memiliki
motivasi tinggi cenderung lebih aktif
dan mandiri dalam belajar.

Meskipun demikian, penelitian
Mohammed et al. (2025)
menunjukkan hasil berbeda bahwa
motivasi  belajar  tidak  secara
langsung mempengaruhi hasil
belajar, tetapi lebih berpengaruh
terhadap perilaku belajar siswa.
Perbedaan tersebut dapat terjadi
karena adanya perbedaan
karakteristik siswa, lingkungan
sekolah, metode pembelajaran, serta
faktor eksternal lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar merupakan faktor penting
yang berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, guru perlu menciptakan

proses pembelajaran yang menarik,

interaktif, dan mampu meningkatkan
keterlibatan siswa agar motivasi
belajar dapat berkembang secara
optimal.

Pengaruh Penggunaan Media

Sosial dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis
secara simultan menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dan
motivasi belajar secara bersama-
sama berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas X
Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis SMK Pawyatan Daha
1 Kediri. Hasil uji F menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,040 < 0,05
dengan nilai F hitung sebesar 17,758
> F tabel 3,14. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) diterima, yang
berarti bahwa penggunaan media
sosial dan motivasi belajar secara
simultan memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

Hasil koefisien determinasi
(R?) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dan
motivasi belajar memberikan
kontribusi sebesar 46,7% terhadap
perubahan hasil belajar siswa,
sedangkan 53,3%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar

lainnya

penelitian. Faktor lain tersebut dapat
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berupa lingkungan keluarga, metode
pembelajaran guru, kemampuan
akademik, fasilitas belajar, maupun
kondisi psikologis siswa.

Hasil penelitian ini mendukung
teori konstruktivisme yang
dikembangkan oleh Vygotsky (1978),
yang menjelaskan bahwa proses
pembelajaran terjadi melalui aktivitas
aktif siswa dalam membangun

pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungan. Dalam penelitian
ini, media sosial dapat menjadi
lingkungan belajar digital yang
memungkinkan siswa memperoleh
informasi dan melakukan interaksi
pembelajaran. Selain itu, motivasi
belajar menjadi faktor pendorong
yang membuat siswa aktif dalam
mengolah informasi dan membangun
pemahamannya.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Hasby dan Susanti
(2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dan
motivasi belajar secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Selain itu,
penelitian Andriani (2019) dan Vu et
al. (2024)

motivasi belajar memiliki hubungan

menjelaskan  bahwa

positif terhadap keterlibatan siswa

dalam pembelajaran dan pencapaian
akademik.

Namun, beberapa penelitian
menunjukkan hasil yang berbeda.
Mohammed et al. (2025) menjelaskan
bahwa penggunaan media sosial dan
motivasi belajar  tidak  selalu
memberikan  pengaruh  langsung
terhadap hasil belajar, tetapi dapat
mempengaruhi aspek perilaku belajar
siswa. Sementara itu, Saab (2023)
menyatakan bahwa strategi belajar
mandiri dan kualitas pembelajaran
digital memiliki pengaruh yang lebih
dominan terhadap pencapaian
akademik dibandingkan penggunaan
media sosial.

Perbedaan hasil penelitian tersebut
dapat disebabkan oleh variasi

karakteristik responden, lingkungan

sekolah, intensitas  penggunaan
media sosial, serta metode
pembelajaran yang diterapkan.

Dalam penelitian ini, penggunaan
media sosial dan motivasi belajar
terbukti

mempengaruhi hasil belajar siswa.

menjadi  faktor  yang

Penggunaan media sosial yang
diarahkan pada aktivitas akademik
serta peningkatan motivasi belajar
dapat menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan pencapaian

belajar siswa.
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D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh  penggunaan
media sosial dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas X
Perkantoran dan
(MPLB) SMK

Pawyatan Daha 1 Kediri, dapat

Manajemen
Layanan  Bisnis

disimpulkan bahwa penggunaan
media sosial dan motivasi belajar
memiliki peran penting dalam
memengaruhi pencapaian hasil
belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial berpengaruh signifikan
terhadap hasil  belajar  siswa.
Penggunaan media sosial yang tidak
terarah dan lebih banyak digunakan
untuk  aktivitas  hiburan  dapat
menyebabkan berkurangnya
konsentrasi serta waktu belajar siswa
sehingga berdampak pada
penurunan hasil belajar. Namun,
apabila dimanfaatkan secara positif
sebagai sumber informasi dan media
pendukung pembelajaran, media
sosial dapat membantu siswa
memperoleh pengetahuan tambahan
serta meningkatkan pemahaman
terhadap materi pembelajaran.
Selanjutnya, motivasi belajar terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap

hasil belajar siswa. Siswa yang

memiliki  motivasi  belajar tinggi
cenderung menunjukkan keterlibatan
yang lebih baik dalam proses
pembelajaran, seperti lebih aktif
mengikuti kegiatan belajar, memiliki
ketekunan dalam menyelesaikan
tugas, serta berusaha memahami
materi yang diberikan. Hal tersebut
berdampak pada peningkatan
pencapaian hasil belajar siswa.
Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial dan motivasi belajar
secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap hasil Dbelajar
siswa. Kedua variabel tersebut
menjadi faktor yang saling berkaitan
dalam menentukan keberhasilan
belajar siswa. Pemanfaatan media
sosial secara bijak yang didukung
oleh motivasi belajar yang tinggi
dapat menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan
mendukung peningkatan hasil
belajar. Dengan demikian, penelitian
ini menunjukkan bahwa optimalisasi
penggunaan media sosial serta
peningkatan motivasi belajar menjadi
aspek penting yang perlu
diperhatikan oleh sekolah dan guru
dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa. Penggunaan teknologi

digital dalam pembelajaran perlu
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diarahkan  secara tepat agar

memberikan manfaat akademik,

sementara strategi pembelajaran

yang menarik dan inovatif diperlukan
untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa.
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